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General background: Student-centered learning has become an international and national
priority, in line with the Sustainable Development Goals (SDGs) and Indonesia’s Kurikulum
Merdeka, which emphasize active, contextual, and collaborative learning. Specific
background: However, in practice, fifth-grade students at SDN 112 Purwo Bakti
demonstrated low engagement and achievement in IImu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)
due to teacher-centered methods. Knowledge gap: While previous studies have applied
Project Based Learning (PjBL) in science or social studies separately, limited research
addresses its impact on integrated IPAS within the framework of Kurikulum Merdeka. Aims:
This study investigates the effectiveness of PjBL in improving both the process and outcomes
of IPAS learning in grade V. Results: Through two cycles of classroom action research
involving 20 students, teacher performance improved from 80% to 100%, student engagement
from 80% to 90%, and learning mastery from 80% to 90%, surpassing the minimum
completeness criteria. Novelty: This study uniquely explores the integration of PjBL in IPAS
learning as aligned with Kurikulum Merdeka, offering empirical insights rarely examined in
primary schools. Implications: Findings highlight that PjBL not only enhances academic
achievement but also fosters critical thinking, collaboration, and creativity, providing a
sustainable reference for innovative learning strategies in 21st-century education

Highlights:
e PjBL improved student participation and achievement significantly.
e Integration of PjBL in IPAS is rarely studied at primary level.

e Supports Kurikulum Merdeka goals for active and contextual learning.
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Pendahuluan

Pendidikan dalam suatu proses pembelajaran, pentingnya untuk mengembangkan potensi siswa secara menyeluruh
dan terpadu,agar tidak hanya fokus pada pengembangan satu aspek kepribadian saja. Tetapi secara keseluruhan
baik pertumbuhan peserta didik maupun perkembangannya. Maka dari itu minat dalam proses pembelajaran adalah
faktor awal yang mendorong siswa untuk belajar dan mencapai tujuan yang diinginkan, yaitu tujuan pembelajaran
dan juga sebagai kunci keberhasilannya dalam mencapai cita-cita [1]. Kurikulum Merdeka merupakan salah satu
kebijakan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nadiem Makarim yang memberikan kebijakan. Selain sebagai
pedoman yang penting dalam proses pembelajaran, kurikulum juga merupakan rancangan pelajaran yang
sebelumnya sudah dipersiapkan oleh guru sebelum memulai kegiatan belajar mengajar disekolah. Hal ini sesuai
dengan pernyataan Juliati dkk. [2]yang menjelaskan bahwa kurikulum merupakan rancangan pelajaran, bahan ajar,
pengalaman belajar yang sudah diprogramkan terlebih dahulu. Oleh sebab itu, guru harus menyiapkan komponen-
komponen yang penting saat merancang pelajaran, khususnya rancangan pelajaran pada kurikulum merdeka.
Adapun salah satu komponen yang penting saat merancang pelajaran, yang harus dipersiapkan oleh guru terlebih
dahulu, dalam kurikulum merdeka adalah model pembelajaran Kurikulum Merdeka menekankan pada
pengembangan potensi peserta didik dan guru memiliki keleluasaan untuk memilih berbagai perangkat ajar
sehingga pembelajaran dapat disesuaikan dengan kebutuhan belajar dan minat peserta didik. Hasil belajar
merupakan kemampuan yang diperoleh oleh peserta didik dalam proses pembelajaran. Pada sejumlah materi
tertentu yang telah diajarkan yang kemudian dinyatakan dalam bentuk skor yang diperoleh dari hasil tes.

Kurikulum Merdeka bertujuan untuk memberikan keleluasaan kepada pendidik untuk menciptakan pembelajaran
berkualitas yang sesuai dengan kebutuhan dan lingkungan belajar peserta didik. Pentingnya pengembangan
berpikir kritis dan berpikir kreatif juga tertuang pada Kurikulum Merdeka melalui perwuju dan profil pelajar
Pancasila [3]. Profil Pelajar Pancasila ialah manifestasi pelajar Indonesia yang belajar selama hidupnya dan
berkompetensi global serta bertingkah hidupnya dan berkompetensi global serta bertingkah laku selaras pada nilai-
nilai Pancasila. Profil Pelajar Pancasila memiliki enam karakteristik pokok: beriman, bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia, berkebhinekaan global, bergotong-royong, mandiri, bernalar kritis, dan
kreatif [4]. Kurikulum Merdeka merupakan kurikulum pembelajaran intrakurikuler yang bervariasi dan peserta
didik diberi ruang yang lebih agar optimal dalam bereksplorasi konsep dan kompetensinya [3].

Pada kurikulum merdeka IPAS merupakan salah satu mata pelajaran yang digunakan pada kurikulum merdeka saat
ini. Yang membantu membangun pemahaman peserta didik pada materi yang diajarkan, dan memberikan
kebebasan peserta didik untuk mengembangkan pemahaman dan keterampilan dalam memecahkan masalah yang
dihadapi secara konkret (nyata) [4]. Dalam kurikulum merdeka banyak sekali pendekatan-pendakatan yang
beragam, dalam mata pelajaran IPAS mempelajari ilmu yang berkaitan dengan peristiwa alam dan sosial [5]. IPAS
merupakan ilmu yang dapat membantu mengembangkan rasa ingin tahu yang tinggi terhadap peserta didik
terhadap fenomena di lingkungannya [6]. Pembelajaran IPAS di sekolah dasar juga melibatkan pengalaman
langsung terhadap alam sekitar. Peserta didik diajak untuk mengamati tumbuhan, hewan, dan fenomena alam
lainnya di lingkungan mereka. Melibatkan peserta didik terhadap pengamatan langsung, observasi, dan
kemampuan menyimpulkan. Selain itu, pembelajaran IPAS diberikan penekanan pada pengembangan peserta didik
agar mampu dalam berpikir kritis dan kreatif berdasarkan pengamatan dan hasil eksperimen.

IPAS merupakan gabungan dari Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) yang sekarang
menjadi mata pelajaran baru dalam Kurikulum Merdeka. IPA dan IPS juga dapat meningkatkan relevansi
pembelajaran dengan dunia nyata dan mengembangkan keterampilan yang diperlukan di era globalisasi seperti
berpikir kritis, berkomunikasi, berkolaborasi, dan berinovasi. Selain itu, integrasi juga dapat membantu siswa
memahami peran ilmu pengetahuan dalam memecahkan masalah sosial dan lingkungan serta menjawab tantangan
masa depan [7]. Selain itu, penggabungan mata pelajaran IPA dan IPS juga diharapkan dapat memperkuat
pendidikan multikultural dan mengembangkan pemahaman yang lebih baik tentang berbagai budaya,sejarah, dan
kondisi sosial dilndonesia dan dunia. Pembelajaran IPAS memiliki tujuan untuk memberikan pemahaman dasar
tentang ilmu pengetahuan alam kepada peserta didik melalui pendekatan interaktif,eksploratif dan kolaboratif
siswa yang dapat mengembangkan minat dan keterampilan peserta didik dalam pembelajaran IPAS. Ilmu
Pendidikan Alam dan sosial (IPAS) merupakan salah satu pengembangan kurikulum, yang memadukan materi
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) danllmu Pengetahuan Sosial (IPS) menjadi satu tema dalam pembelajaran. IPAS
mengkaji makhluk hidup dan benda mati di alam semesta serta interaksinya, sekaligus mempelajari kehidupan
manusia sebagai individu dan makhluk sosial yang berinteraksi dengan lingkungannya [8]. Dalam konteks
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pendidikan global, pendekatan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik menjadi fokus utama berbagai
kebijakan dan rekomendasi, seperti yang tercermin dalam Sustainable Development Goals (SDGs) khususnya
tujuan ke-4, yaitu menjamin pendidikan yang inklusif, berkualitas, dan mendukung pembelajaran sepanjang hayat.
Model Project Based Learning (PjBL) sejalan dengan tren tersebut karena mendorong peserta didik untuk aktif
mengeksplorasi, memecahkan masalah, dan mengintegrasikan pengetahuan lintas disiplin secara kolaboratif. Di
tingkat nasional, kebijakan merdeka belajar yang diimplementasikan melalui Kurikulum Merdeka menekankan
pentingnya pembelajaran kontekstual dan berbasis proyek untuk mengembangkan kompetensi abad 21, seperti
berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi. Oleh karena itu, penerapan PjBL dalam pembelajaran Ilmu
Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di SD Negeri 112 Purwo Bakti tidak hanya relevan untuk meningkatkan
proses dan hasil belajar di kelas, tetapi juga selaras dengan arah kebijakan pendidikan nasional dan tren global
yang menuntut peserta didik siap menghadapi tantangan masa depan.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada tanggal 17-19 Juli 2025 dengan materi pembelajaran Babl
dengan memebahas tentang Bab 1 Melihat karena Cahaya, Mendengar karena Bunyi dapat diperoleh data tentang
proses belajar siswa pada pembelajaran I[PAS kelas V. SDN 112/I1 Purwo Bakti. Proses dan hasil peserta didik
termasuk dalam kategori sangat rendah. Karena siswa masih enggan mengajukan pertanyaan maupun jawaban,
siswa belum berani untuk mengeluarkan ide-ide atau pendapat mereka, dan siswa juga belum menghasilkan karya
baik secara kelompok maupun individu karena proses pembelajaran yang masih menggunakan metode
pembelajaran yang terpusat pada guru membuat peserta didik menjadi pasif. Selain itu,proses pembelajaran yang
menggunakan teknik diskusi jarang terjadi, sehingga peserta didik tidak terlatih dalam mengungkapkan pikiran dan
gagasannya saat memecahkan masalah. Akibatnya interaksi siswa dalam praktik komunikasi materi sangat
terbatas, hal ini membuat siswa kurang mandiri dalam menyampaikan pemahaman mereka didepan kelas. Untuk
itu upaya peningkatan peoses dan hasil peserta didik sangat diperlukan. Pada saat melakukan observasi dengan
guru kelas V, di ketahui bahwa siswa masih kurang aktif dalam bertanya dan menjawab pertanyaan dan
hanya beberapa siswa saja yang aktif dalam proses pembelajaran pendidikan IPAS.

Pada awal observasi, hasil belajar peserta didik masih tergolong rendah, ditandai dengan sedikitnya peserta didik
yang mampu mengajukan pertanyaan yang relevan dengan topik pembelajaran. Selain itu, ide-ide yang dimiliki
siswa dalam menyelesaikan masalah masih kurang tepat karena mereka cenderung menunggu arahan dari guru.
Selain itu, beberapa siswa juga mengalami kesulitan atau merasa malu untuk menyampaikan pendapatnya,
terutama di hadapan orang banyak. Keaktifan siswa sangat berperan penting dalam proses pembelajaran,
khususnya dalam keterlibatan mereka selama pembelajaran berlangsung. Karena itu, peneliti memilih model
pembelajaran Project Based Learning (PjBL) yang juga berfokus pada peserta didik. Namun, model ini menuntut
siswa untuk berpikir kreatif dalam menghasilkan suatu produk atau karya.

Menurut Afriana, dkk [9], model PjBL sebuah model pembelajaran menggunakan proses kegiatan proyek dalam
inti pembelajaran yang kreativitas dan berpusat pada peserta didik. Model PjBL juga memberikan pengalaman
belajar yang bermakna bagi peserta didik. Model (PjBL) juga merupakan model yang menunjukkan keaktifan
peserta didik dalam pemecahan masalah dalam kegiatan pengamatan, serta kemampuan peserta didik dalam
menyimpulkan [10]. Dalam proses pembelajaran pendidik harus lebih bervariasi dalam model PjBL ini dalam
sebuah kegiatan projek [11]. Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwasanya, Model PjBL ini sebuah model
pembelajaran. Model pembelajaran (PJBL) merupakan Model pembelajaran yang memungkinkan siswa untuk
belajar melalui pengalaman langsung dalam menyelesaikan proyek yang nyata dan relevan dengan kehidupan
mereka. Sedangkan Suparno [12] menjelaskan bahwasannya PJBL merupakan pembelajaran yang mengarahkan
peserta didik untuk bekerja didalam kelompok dalam rangka membuat atau melakukan sebuah proyek bersama,
dan mepresentasikan hasil dari proyeknya tadi dihadapan siswa yang lainnya. Model pembelajaran ini menekankan
pada proses pembelajaran siswa yang aktif, dimana mereka terlibat langsung dalam merancang, merencanakan,
dan melaksanakan proyek tersebut. PjJBL membantu siswa mengembangkan keterampilan penting seperti yang
kreatif dalam penciptaan suatu hasil produk. Menurut Afriana, dkk [13], model PjBL sebuah model pembelajaran
menggunakan proses kegiatan proyek dalam inti pembelajaran yang kreativitas dan berpusat pada peserta didik.
Model PjBL juga memberikan pengalaman belajar yang bermakna bagi peserta didik. Model (PjBL) juga
merupakan model yang menunjukkan keaktifan peserta didik dalam pemecahan masalah dalam kegiatan
pengamatan, serta kemampuan peserta didik dalam menyimpulkan [14]. Dalam proses pembelajaran pendidik
harus lebih bervariasi dalam model PjBL ini dalam sebuah kegiatan projek [15]. Maka dari itu, dapat disimpulkan
bahwasanya, Model PjBL ini sebuah model pembelajaran.

Model pembelajaran (PJBL) merupakan Model pembelajaran yang memungkinkan siswa untuk belajar melalui
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pengalaman langsung dalam menyelesaikan proyek yang nyata dan relevan dengan kehidupan mereka. Sedangkan
Suparno [16] menjelaskan bahwasannya PJBL merupakan pembelajaran yang mengarahkan peserta didik untuk
bekerja didalam kelompok dalam rangka membuat atau melakukan sebuah proyek bersama, dan mepresentasikan
hasil dari proyeknya tadi dihadapan siswa yang lainnya. Model pembelajaran ini menekankan pada proses
pembelajaran siswa yang aktif, di mana mereka terlibat langsung dalam merancang, merencanakan, dan
melaksanakan proyek tersebut. PjJBL membantu siswa mengembangkan keterampilan penting seperti pemecahan
masalah, berpikir kritis, kolaborasi, komunikasi dan manajemen waktu. Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan model (PjBL) model pembelajaran yang menekankan adanya suatu hasil proyek secara langsung
untuk meningkatkan minat belajar peserta didik dalam memecahkan masalah secara mandirikreativitas dan
berpikir kritis dalam kondisi masalah yang ada pada lingkungan sekitar.

Kebaruan penelitian ini terletak pada fokus penerapan Project Based Learning (PjBL) dalam pembelajaran Ilmu
Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) yang terintegrasi dalam kerangka Kurikulum Merdeka, yang hingga saat ini
masih jarang diangkat secara empiris, khususnya pada jenjang sekolah dasar. Sebagian besar penelitian terdahulu
tentang PjBL di SD masih berfokus pada mata pelajaran IPA atau IPS secara terpisah, sementara kajian yang
mengeksplorasi efektivitasnya pada IPAS yang menuntut keterpaduan konsep sains dan social belum banyak
dilakukan. Hal ini menjadikan penelitian Penerapan Project Based Learning Dalam Meningkatkan Proses Dan
Hasil Belajar IPAS Pada Peserta Didik Kelas V SD Negeri 112 Purwo Bakti memiliki nilai unik, karena tidak
hanya menguji keberhasilan PjBL dalam meningkatkan hasil belajar, tetapi juga menilai kualitas proses
pembelajaran dalam konteks kurikulum terbaru yang menekankan pembelajaran kontekstual, kolaboratif, dan
berbasis proyek. Temuan dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi orisinal bagi pengembangan
praktik pembelajaran IPAS yang relevan dengan tuntutan Kurikulum Merdeka serta memberikan rujukan bagi guru
dan sekolah dalam mengimplementasikan strategi pembelajaran inovatif yang sesuai dengan kebutuhan peserta
didik abad ke-21.

Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti memfokuskan untuk melakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan
judul penelitian “Penerapan Project Based Learning Dalam Meningkatkan Proses dan Hasil Belajar IPAS Pada
Pesetra Didik Kelas V SDN 112/II Purwo Bakti”.

Metode

Menurut pandangan [17] menyatakan penelitian ini mengacu pada desain PTK yang terdiri dari empat
tahapan yang perlu dilakukan yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan atau observasi dan
refleksi. Penelitian ini menggunakan model Penelitian Tindakan Kelas (PTK) karena fokus utamanya adalah
memperbaiki dan meningkatkan proses serta hasil belajar peserta didik melalui penerapan Project Based Learning
(PjBL) secara langsung di kelas, dengan melibatkan guru sebagai pelaksana dan peneliti. PTK dipilih karena
memungkinkan penerapan tindakan secara siklik—mulai dari perencanaan, pelaksanaan, observasi, hingga refleksi
sehingga perbaikan pembelajaran dapat dilakukan secara berkesinambungan berdasarkan temuan pada setiap
siklus. Hubungan empat komponen tersebut merupakan suatu siklus dan dapat digambarkan pada bagan
sebagai berikut:

Gambar 1. Model Penelitian Tindakan Kelas Arikunto

Dalam pelaksanaan penelitian ini, setiap siklus tindakan dirancang untuk berlangsung dalam dua kali pertemuan.
Pertemuan pertama digunakan untuk melaksanakan tindakan pembelajaran yang telah direncanakan, sedangkan
pertemuan kedua dikhususkan untuk kegiatan evaluasi. Sebelum memasuki tahap pelaksanaan tindakan, peneliti
terlebih dahulu melakukan refleksi awal. Refleksi awal ini mencakup kegiatan observasi langsung terhadap proses
pembelajaran di kelas, melakukan wawancara dengan wali kelas II untuk memperoleh informasi mendalam, serta
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mencatat dokumen hasil belajar siswa yang diambil dari nilai penilaian tengah semester. Tujuan dari refleksi awal
ini adalah untuk memetakan permasalahan dan hambatan yang muncul selama proses pembelajaran tematik,
khususnya pada mata pelajaran IPAS, sehingga tindakan yang dilakukan nantinya dapat tepat sasaran.

Tahap perencanaan dalam penelitian ini bukan sekadar menentukan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, tetapi
juga merumuskan langkah-langkah pelaksanaan, menetapkan waktu pelaksanaan, serta menentukan siapa saja
pihak yang terlibat dalam prosesnya. Pada tahap ini, dilakukan berbagai persiapan yang matang terkait materi
pembelajaran IPAS. Persiapan tersebut meliputi penyusunan dan pembuatan Modul Ajar, Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD), lembar observasi untuk guru dan siswa, penyusunan soal tes berbentuk pilihan ganda, serta
pembuatan kisi-kisi soal sebagai panduan penyusunan evaluasi.

Tahap pelaksanaan tindakan merupakan inti dari proses penelitian, di mana kegiatan pembelajaran dilaksanakan di
kelas sesuai dengan rencana yang telah disusun. Dalam tahap ini, tim peneliti menerapkan model pembelajaran
Project Based Learning, sebuah pendekatan yang menekankan pada keterlibatan aktif siswa melalui pengerjaan
proyek yang relevan dengan materi. Selain itu, guru juga memberikan motivasi secara berkelanjutan dengan tujuan
menjaga antusiasme siswa, mengurangi kejenuhan, serta menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan
bermakna.

Dalam proses penelitian ini, peneliti melakukan kegiatan observasi yang turut disaksikan secara langsung oleh
pendidik. Selama observasi berlangsung, pendidik mengamati secara cermat bagaimana peneliti melaksanakan
proses pembelajaran di kelas serta memperhatikan interaksi siswa ketika mengikuti kegiatan belajar. Melalui
pengamatan ini, pendidik dapat memperoleh gambaran yang jelas mengenai aktivitas peneliti dalam
menyampaikan materi serta respons dan keterlibatan siswa selama pembelajaran dengan menggunakan model
Project Based Learning.

Setelah kegiatan pembelajaran selesai, dilakukan tahap refleksi yang didasarkan pada hasil analisis data yang telah
dikumpulkan. Refleksi ini berfungsi sebagai sarana evaluasi menyeluruh terhadap proses pembelajaran yang telah
dilaksanakan pada siklus tersebut. Melalui evaluasi ini, dapat diidentifikasi berbagai kelemahan atau kendala yang
muncul selama pembelajaran Matematika dengan penerapan model Project Based Learning. Temuan-temuan
tersebut kemudian menjadi dasar bagi perbaikan strategi, metode, atau langkah-langkah pembelajaran yang akan
diterapkan pada siklus berikutnya, sehingga diharapkan pembelajaran dapat berjalan lebih efektif dan hasil belajar
siswa dapat meningkat secara optimal.

Hasil dan Pembahasan

A. Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan melalui dua siklus pembelajaran di kelas V SDN 112 Purwo Bakti dengan jumlah
peserta didik sebanyak 20 orang. Pengumpulan data mengenai hasil belajar siswa dilakukan melalui kegiatan
observasi selama proses pembelajaran dan pemberian tes yang dilaksanakan pada akhir setiap siklus. Dalam
pelaksanaan siklus I dan siklus II, peneliti menemukan beberapa kendala yang menjadi perhatian, di antaranya
pengelolaan kelas yang belum sepenuhnya optimal serta pelaksanaan diskusi kelompok yang belum berjalan
sebagaimana diharapkan.

Evaluasi pada siklus I dilakukan setelah pertemuan kedua sebagai tahap untuk menilai efektivitas pembelajaran
yang telah berlangsung. Proses pembelajaran pada masing-masing siklus dilaksanakan sesuai dengan rencana yang
telah disusun sebelumnya, dengan penerapan model Project Based Learning sebagai pendekatan utama. Model ini
diharapkan dapat mendorong keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran, mengembangkan keterampilan
berpikir kritis, serta meningkatkan hasil belajar. Berikut adalah uraian rinci mengenai pelaksanaan pembelajaran
pada siklus I dan siklus II.

Setelah seluruh rangkaian kegiatan pembelajaran pada siklus I selesai dilaksanakan, guru memberikan tes evaluasi
kepada siswa dengan tujuan untuk mengukur sejauh mana tingkat pemahaman mereka terhadap materi yang telah
diajarkan serta menilai capaian hasil belajar yang diperoleh. Kegiatan evaluasi ini dilaksanakan pada akhir siklus,
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yaitu tepat setelah pertemuan kedua selesai. Hasil dari tes evaluasi tersebut kemudian dikumpulkan dan diolah
sebagai bahan analisis untuk mengetahui keberhasilan pembelajaran pada siklus 1. Data lengkap mengenai hasil
evaluasi ini dapat dilihat pada tabel berikut.

No Keterangan Skor Diperoleh Skor Maksimal Persentase
1 Terlaksana 16 20 80%
2 Tidak Terlaksana 4 20 20%

Tabel 1. Hasil Observasi Pendidik Siklus I Pertemuan 2

Berdasarkan Tabel 1, hasil observasi pendidik pada Siklus I Pertemuan 2 menunjukkan bahwa dari skor maksimal
20, aspek yang terlaksana memperoleh skor 16 atau setara dengan 80%, sedangkan aspek yang tidak terlaksana
memperoleh skor 4 atau 20%. Persentase keterlaksanaan sebesar 80% mengindikasikan bahwa sebagian besar
langkah pembelajaran yang direncanakan telah dilaksanakan oleh pendidik sesuai dengan skenario penerapan
Project Based Learning (PjBL). Meskipun demikian, masih terdapat 20% aspek yang belum terlaksana, yang
menjadi catatan penting untuk perbaikan pada siklus berikutnya.

Pada pelaksanaan siklus I, peneliti mengimplementasikan pembelajaran IPAS dengan menerapkan model Project
Based Learning sesuai dengan rencana yang telah disusun sebelumnya. Berdasarkan hasil observasi terhadap
kinerja pendidik, secara umum seluruh aspek pembelajaran dapat terlaksana dengan baik, meskipun masih terdapat
empat indikator yang belum dapat dilaksanakan secara optimal. Salah satu kendala yang ditemukan adalah guru
masih mengalami kesulitan dalam memahami perilaku atau respons siswa selama proses pembelajaran
berlangsung.

Hal tersebut tergambar pada Tabel 1 yang memperlihatkan bahwa dari 20 indikator yang diamati, sebanyak 16
indikator berhasil dilaksanakan dengan baik, sedangkan 4 indikator lainnya belum terlaksana. Persentase
keterlaksanaan sudah memenuhi batas minimal KKTP, namun hasil ini mengindikasikan perlunya evaluasi lebih
lanjut dan peningkatan kompetensi guru dalam menerapkan model Project Based Learning secara maksimal.

Observasi yang dilakukan mencakup berbagai aspek penting dalam proses pembelajaran, mulai dari kesiapan
pendidik dalam membuka pelajaran, penyampaian tujuan pembelajaran yang jelas, pengelolaan kelompok belajar,
penyampaian materi, fasilitasi jalannya diskusi, hingga penutupan pembelajaran yang dilengkapi dengan kegiatan
refleksi dan penguatan konsep. Tingginya tingkat keterlaksanaan pada aspek-aspek tersebut menunjukkan bahwa
peneliti mampu mengelola proses pembelajaran secara efektif, sistematis, dan selaras dengan karakteristik model
Project Based Learning. Meskipun demikian, hasil observasi ini juga menjadi dasar untuk tetap melakukan
evaluasi demi peningkatan kualitas kinerja guru di masa mendatang.

Berdasarkan hasil lembar observasi peserta didik, terlihat bahwa sebagian besar tahapan pembelajaran yang telah
dirancang oleh pendidik dapat terlaksana dengan baik oleh siswa. Siswa mampu mengikuti pembelajaran di kelas
secara aktif, menerima keberadaan teman dalam kelompoknya, serta mendengarkan instruksi yang diberikan oleh
guru. Namun, masih ditemukan beberapa kendala, terutama pada efektivitas waktu diskusi. Beberapa kelompok
memerlukan tambahan waktu untuk memahami lembar kerja yang diberikan, sementara sebagian siswa
menunjukkan sikap kurang menerima terhadap anggota kelompoknya. Temuan ini menjadi bahan evaluasi penting
untuk meningkatkan keterlibatan dan kolaborasi siswa pada siklus pembelajaran berikutnya.

No Keterangan Skor Diperoleh Skor Maksimal Persentase
1 Terlaksana 16 20 80%
2 Tidak Terlaksana 4 20 20%

Tabel 2. Hasil Observasi Siswa Siklus I Pertemuan 2

Berdasarkan Tabel 2, hasil observasi siswa pada Siklus I Pertemuan 2 menunjukkan bahwa dari skor maksimal 20,
indikator yang terlaksana mencapai skor 16 atau 80%, sedangkan indikator yang tidak terlaksana memperoleh skor
4 atau 20%. Persentase keterlaksanaan sebesar 80% menunjukkan bahwa mayoritas aktivitas belajar siswa dalam
penerapan Project Based Learning (PjBL) sudah berjalan sesuai dengan rencana, seperti keterlibatan dalam
diskusi, partisipasi dalam pengerjaan proyek, dan kerjasama kelompok. Namun, masih terdapat 20% aspek yang
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belum terlaksana, yang mengindikasikan adanya beberapa siswa yang belum sepenuhnya aktif atau belum
menunjukkan keterlibatan optimal dalam seluruh tahapan pembelajaran.

Pada pelaksanaan tindakan siklus I, peneliti telah merancang sekaligus mengimplementasikan seluruh tahapan
pembelajaran sesuai dengan prosedur yang ada dalam model Project Based Learning. Berdasarkan hasil observasi,
semua indikator pelaksanaan pembelajaran tercatat terlaksana, dengan skor rata-rata sebesar 82,5. Hasil ini
menunjukkan bahwa peneliti telah mampu menerapkan seluruh komponen perencanaan dan pelaksanaan
pembelajaran dengan baik. Namun, karena skor masih berada pada batas minimal indikator, diperlukan evaluasi
lebih lanjut agar capaian keterlaksanaan dapat meningkat pada siklus berikutnya.

Proses pembelajaran dimulai dengan penyampaian tujuan pembelajaran, dilanjutkan dengan pembentukan
kelompok, penyajian materi, bimbingan dalam diskusi kelompok, hingga penutup berupa kegiatan refleksi dan
penilaian. Sepanjang proses tersebut, peneliti menunjukkan kesiapan yang matang serta penguasaan materi dan
strategi pembelajaran yang relevan. Hal ini tercermin dari antusiasme siswa yang mengikuti jalannya pembelajaran
sesuai arahan dan tahapan yang diberikan. Meskipun demikian, masih ada beberapa siswa yang belum memenuhi
indikator ketercapaian, baik pada tahap awal maupun tahap akhir pembelajaran. Faktor yang memengaruhi hal ini
antara lain manajemen waktu, pengelolaan kelas oleh peneliti, serta kelengkapan media pembelajaran yang
digunakan selama kegiatan belajar dan diskusi kelompok berlangsung.

Persentase keterlaksanaan yang mencapai 80% juga mengindikasikan bahwa peneliti konsisten menjalankan
prosedur penelitian tindakan kelas secara sistematis dan bertahap. Konsistensi ini berdampak positif terhadap
pencapaian hasil belajar siswa, terlihat dari nilai tes yang sebagian besar berada pada kategori “tuntas”. Dengan
terlaksananya seluruh tahapan secara menyeluruh, tindakan pada siklus I dapat dikatakan efektif, meskipun
evaluasi tetap diperlukan untuk penyempurnaan.

Secara umum, hasil observasi terhadap peneliti pada siklus I menunjukkan keberhasilan penerapan model Project
Based Learning. Keterlaksanaan indikator secara penuh tidak hanya mencerminkan kesiapan peneliti sebagai
fasilitator pembelajaran, tetapi juga menunjukkan kualitas implementasi model yang mampu meningkatkan
partisipasi aktif siswa serta mendorong pencapaian hasil belajar yang lebih optimal.

No Skala Nilai Jumlah Siswa Persentase Kriteria
1 81-100 14 siswa 70% Sangat Baik
2 71-80 2 siswa 10% Baik
3 61-70 2 siswa 10% Cukup
4 <60 2 siswa 10% Rendah
Tercapai 16 siswa 80% Baik
Tidak Tercapai 4 siswa 20% Rendah

Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Tes Belajar Peserta didik Siklus I

Berdasarkan Tabel 3, hasil tes belajar peserta didik pada Siklus I menunjukkan bahwa mayoritas siswa berada pada
kategori Sangat Baik dengan rentang nilai 81-100 sebanyak 14 siswa (70%), diikuti oleh kategori Baik pada
rentang nilai 71-80 sebanyak 2 siswa (10%), kategori Cukup pada rentang nilai 61-70 sebanyak 2 siswa (10%),
dan kategori Rendah dengan nilai < 60 sebanyak 2 siswa (10%). Secara keseluruhan, tingkat ketuntasan belajar
mencapai 80% (16 siswa), sementara 20% (4 siswa) belum mencapai kriteria ketuntasan minimal. Meskipun
demikian, capaian ini tetap tergolong tuntas dan berhasil karena mayoritas siswa telah memenuhi kriteria
ketuntasan. Namun, hasil ini juga menjadi dasar perlunya evaluasi dan perbaikan pada siklus II agar terjadi
peningkatan yang lebih merata di seluruh kategori.

Keberhasilan mayoritas siswa dalam mencapai ketuntasan belajar mencerminkan bahwa penerapan model Project
Based Learning secara komprehensif pada siklus I mampu meningkatkan pemahaman konsep, keterampilan
berpikir kritis, serta rasa percaya diri siswa dalam menyelesaikan soal evaluasi. Selain itu, suasana belajar yang
kolaboratif dan partisipatif turut memberikan kontribusi besar terhadap optimalnya hasil belajar yang diperoleh.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa siklus I berhasil, baik dari segi proses maupun hasil pembelajaran.
Model pembelajaran yang diterapkan mampu mendorong keterlibatan aktif siswa, memperkuat kerja sama dalam
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kelompok, serta meningkatkan pencapaian akademik secara signifikan. Hal ini juga terlihat dari hasil observasi
terhadap peneliti sebagai pendidik yang memperoleh skor keterlaksanaan sebesar 80%, disertai tingkat partisipasi
siswa yang tergolong tinggi. Hampir seluruh peserta didik aktif dalam kegiatan kelompok, menjawab pertanyaan,
serta mengikuti diskusi dengan antusias. Meskipun demikian, guru tetap perlu meningkatkan kemampuannya
dalam mengelola kelas agar kegiatan pembelajaran pada siklus II dapat berjalan lebih optimal.

Hasil evaluasi belajar juga mengungkapkan bahwa masih terdapat 4 dari 16 siswa yang belum mencapai Kriteria
Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP). Kondisi ini menunjukkan bahwa pemahaman terhadap materi belum
merata di seluruh siswa. Beberapa siswa masih mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal esai maupun
memahami konsep secara mendalam. Fakta ini mengindikasikan perlunya penyempurnaan strategi pembelajaran
pada siklus berikutnya agar seluruh siswa dapat terjangkau secara efektif dan mampu mencapai hasil belajar yang
diharapkan [18].

Berdasarkan hasil observasi yang dilaksanakan pada Siklus II, terlihat adanya peningkatan yang sangat nyata pada
keterlibatan peserta didik selama proses pembelajaran dibandingkan dengan pelaksanaan pada Siklus I. Hampir
seluruh siswa menunjukkan antusiasme yang tinggi ketika kegiatan diskusi kelompok berlangsung. Mereka aktif
berpartisipasi dengan mengemukakan pendapat, memberikan tanggapan, serta menjawab pertanyaan yang diajukan
dalam penerapan model Project Based Learning. Selain itu, seluruh peserta didik turut berkontribusi secara
langsung dalam setiap tahap diskusi kelompok.

Sementara itu, hasil pengamatan terhadap pendidik (peneliti) menunjukkan bahwa seluruh tahapan pembelajaran
dapat terlaksana dengan baik dan menyeluruh. Peneliti memperlihatkan kemajuan yang signifikan dalam
pengelolaan kelas, penyampaian materi yang jelas dan sistematis, pembentukan kelompok yang merata, serta
pembimbingan diskusi yang berjalan efektif. Selama proses pembelajaran berlangsung, tidak ditemukan hambatan
berarti, termasuk dalam manajemen waktu diskusi, karena setiap kelompok mampu menyelesaikan lembar kerja
tepat sesuai dengan alokasi waktu yang telah ditentukan.

No Keterangan Skor Diperoleh | Skor Maksimal Persentase
1 Terlaksana 20 20 100%
2 | Tidak Terlaksana 0 20 0%

Tabel 4. Hasil Observasi Pendidik Siklus IT

Berdasarkan Tabel 4, hasil observasi pendidik pada Siklus II menunjukkan bahwa seluruh aspek pembelajaran
yang diamati terlaksana dengan sempurna, yakni memperoleh skor 20 dari skor maksimal 20 atau 100%, dan tidak
ada aspek yang tidak terlaksana (0%). Persentase keterlaksanaan 100% ini mengindikasikan bahwa pelaksanaan
pembelajaran menggunakan model Project Based Learning (PjBL) oleh pendidik sudah optimal dan sesuai dengan
perencanaan yang telah dibuat.

Hasil observasi meliputi berbagai aspek, seperti kesiapan guru saat membuka pelajaran, penyampaian tujuan
pembelajaran, pengelolaan kelompok, penyajian materi, pendampingan diskusi, hingga kegiatan penutup yang
berisi refleksi dan penguatan materi. Seluruh indikator yang terpenuhi menunjukkan bahwa peneliti tidak hanya
konsisten mengikuti prosedur penelitian tindakan kelas, tetapi juga berhasil menciptakan suasana belajar yang aktif
dan kondusif. Hal ini menguatkan bukti bahwa model Project Based Learning efektif dalam meningkatkan
partisipasi serta keterlibatan siswa secara menyeluruh[19].

Berdasarkan pengamatan terhadap aktivitas siswa pada Siklus II, terlihat bahwa semua siswa berpartisipasi aktif
dan menunjukkan antusiasme tinggi selama proses belajar. Model Project Based Learning terbukti mampu
mendorong siswa lebih aktif, baik dalam diskusi kelompok maupun dalam menyampaikan kesimpulan. Seluruh
siswa terlibat tanpa ada yang bersikap pasif[20].

Proses pembelajaran berjalan lancar dari awal hingga akhir. Dalam kegiatan diskusi kelompok, siswa saling
bekerja sama, bertukar pendapat, dan membantu teman yang mengalami kesulitan. Setiap siswa mampu
menyampaikan jawaban dengan percaya diri. Tingkat keaktifan ini menandakan bahwa siswa memahami peran
dan tanggung jawab masing-masing selama pembelajaran[21] [22]
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No Keterangan Skor Diperoleh | Skor Maksimal Persentase
1 Terlaksana 18 20 90%
2 | Tidak Terlaksana 2 20 -

Tabel 5. Hasil Observasi Siswa Siklus II

Berdasarkan Tabel 5, hasil observasi siswa pada Siklus II menunjukkan bahwa aspek pembelajaran yang
terlaksana mencapai skor 18 dari skor maksimal 20, atau sebesar 90%, sedangkan aspek yang tidak terlaksana
memperoleh skor 2, yang berarti sekitar 10%. Persentase keterlaksanaan sebesar 90% ini mengindikasikan
peningkatan partisipasi dan keterlibatan siswa dibandingkan dengan siklus sebelumnya[23].

Seluruh indikator pengamatan terhadap peserta didik menunjukkan bahwa pembelajaran telah terlaksana secara
optimal. Siswa berhasil mencapai Kriteria Ketuntasan Target Pembelajaran (KKTP) pada berbagai aspek, mulai
dari keterlibatan aktif dalam kerja kelompok, kemampuan menyampaikan pendapat, kolaborasi efektif dalam
diskusi, keaktifan selama proses eksperimen, hingga keterampilan menyimpulkan hasil percobaan. Tidak
ditemukan adanya siswa yang bersikap pasif ataupun tidak terlibat dalam kegiatan belajar [24].

Temuan ini mencerminkan keberhasilan penerapan model pembelajaran Project Based Learning dalam
membangun suasana belajar yang interaktif, menyenangkan, serta mendorong kerja sama antarsiswa. Tingginya
partisipasi seluruh siswa menjadi bukti bahwa proses pembelajaran bukan hanya dipahami secara kognitif, tetapi
juga dihayati dan dinikmati [25].

Oleh karena itu, pelaksanaan tindakan pada Siklus II dari sisi keterlibatan peserta didik dapat dikategorikan sangat
berhasil, bahkan menunjukkan peningkatan signifikan dibandingkan dengan hasil pada siklus sebelumnya.
Keberhasilan ini sekaligus memperkuat efektivitas strategi pembelajaran berbasis kolaborasi dalam meningkatkan
motivasi dan capaian belajar siswa [26].

Setelah pembelajaran pada Siklus II selesai, dilakukan tes hasil belajar untuk mengukur tingkat pemahaman siswa
terhadap materi yang telah dipelajari melalui model Project Based Learning. Berdasarkan hasil tes tersebut,
diperoleh bahwa sebanyak 18 siswa atau 90% telah mencapai nilai tuntas sesuai KKTP yang telah ditetapkan.

No Skala Nilai Jumlah Siswa Persentase Kriteria
1 81-100 14 siswa 70% Sangat Baik
2 71-80 4 siswa 20% Baik
3 61-70 2 siswa 10% Cukup
4 <60 - - Rendah
Tercapai 18 siswa 90% Baik
Tidak Tercapai 2 siswa 10% Rendah

Tabel 6. Rekapitulasi Hasil Tes Siswa Siklus I1

Berdasarkan Tabel 6, rekapitulasi hasil tes siswa pada Siklus II menunjukkan adanya peningkatan ketuntasan
belajar dibandingkan dengan siklus sebelumnya. Sebanyak 14 siswa (70%) memperoleh nilai dalam kategori
Sangat Baik (81-100), 4 siswa (20%) pada kategori Baik (71-80), dan 2 siswa (10%) pada kategori Cukup (61—
70). Tidak ada siswa yang mendapatkan nilai rendah (< 60). Secara keseluruhan, tingkat ketuntasan belajar
mencapai 90% (18 siswa), meningkat dari siklus I yang sebesar 80%. Hasil ini menunjukkan bahwa penerapan
Project Based Learning (PjBL) dalam pembelajaran IPAS memberikan dampak positif yang signifikan terhadap
peningkatan hasil belajar peserta didik.Pencapaian ketuntasan belajar seluruh siswa ini menunjukkan bahwa
penerapan model Project Based Learning secara optimal pada siklus II mampu meningkatkan penguasaan konsep,
keterampilan berpikir kritis, dan kepercayaan diri siswa dalam mengerjakan soal evaluasi. Lingkungan belajar
yang kolaboratif dan partisipatif turut memberikan kontribusi besar terhadap perolehan hasil belajar yang
maksimal [27].

Dengan demikian, pelaksanaan siklus II dapat dikatakan berhasil baik dari segi proses maupun hasil belajar. Model
pembelajaran yang digunakan terbukti mendorong keterlibatan aktif, memperkuat kerja sama tim, serta
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meningkatkan prestasi akademik seluruh siswa.
B. Pembahasan

1. Ketercapaian Kinerja Pendidik Siklus I dan Siklus II

Siklus Skor Maksimal Skor Diperoleh Persentase Kinerja Pendidik
Siklus I 20 16 80%
Siklus 11 20 20 100%

Tabel 7. Persentase Ketercapaian Kinerja Pendidik Pada Siklus I Dan Siklus II

KETERCAPAIAN KINERJA
PENDIDIK
SIKLUS I DAN SIKLUS IT

150%

100%
50% I

0%
SIKLUS | SIKLUS 1l

Siklus | m Siklus Il

Gambar 2. Ketercapaian Kinerja Pendidik Siklus I dan II

Diagram batang tersebut menunjukkan adanya peningkatan ketercapaian kinerja pendidik dari siklus I menuju
siklus II. Pada siklus I, persentase ketercapaian mencapai 80%, yang mengindikasikan bahwa sebagian besar
komponen pembelajaran telah terlaksana, meskipun masih terdapat beberapa aspek yang belum optimal.
Sementara itu, pada siklus II, ketercapaian meningkat menjadi 100%, yang berarti seluruh komponen pembelajaran
yang tercantum dalam lembar observasi pendidik berhasil diimplementasikan secara menyeluruh[28].

Persentase 80% pada siklus I mengisyaratkan bahwa pelaksanaan pembelajaran belum sepenuhnya sesuai dengan
rencana yang telah disusun. Beberapa hambatan yang muncul pada tahap ini meliputi pengelolaan waktu yang
belum maksimal, Salah satu kendala utama yang muncul adalah pengelolaan waktu yang belum maksimal,
sehingga beberapa kegiatan pembelajaran menjadi kurang efektif atau terkesan terburu-buru. Misalnya, waktu
yang dialokasikan untuk diskusi kelompok atau presentasi siswa mungkin belum cukup memadai, sehingga
partisipasi siswa belum optimal, kemudian pembagian tugas kelompok yang kurang efektif, serta interaksi antar
peserta didik yang masih rendah[29]. Temuan tersebut menjadi bahan refleksi bagi peneliti untuk merancang
langkah perbaikan yang lebih fokus dan terarah pada pelaksanaan di siklus II.

Pada siklus II, peneliti menerapkan strategi yang lebih terencana dan terarah. Model pembelajaran Project Based
Learning dijalankan dengan konsistensi dan struktur yang lebih kuat. Penguatan terhadap tugas kelompok
diberikan secara intensif, disertai bimbingan aktif selama proses diskusi, serta evaluasi pembelajaran yang
dilakukan secara lebih merata. Pendekatan ini berdampak langsung pada peningkatan ketercapaian kinerja
pendidik.

Temuan penelitian ini yang menunjukkan peningkatan signifikan ketercapaian kinerja pendidik dari 80% pada
siklus I menjadi 100% pada siklus II sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang mengemukakan bahwa
penerapan model Project Based Learning (PjBL) secara konsisten dan terstruktur mampu meningkatkan efektivitas
pelaksanaan pembelajaran. Misalnya, penelitian yang dilakukan oleh Thomas (2000) dan Bell (2010) menegaskan
bahwa PjBL memberikan kerangka kerja yang jelas bagi guru dalam mengelola pembelajaran yang berpusat pada
siswa, sehingga kinerja pendidik dalam mengelola aktivitas pembelajaran meningkat dan proses belajar menjadi
lebih aktif serta bermakna[30].

Pencapaian 100% pada siklus II menandakan bahwa seluruh indikator dalam lembar observasi pendidik telah
terlaksana dengan sangat optimal. Peneliti mampu memaksimalkan setiap komponen pembelajaran mulai dari
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tahap pembukaan, kegiatan inti, hingga penutup—sesuai dengan prinsip-prinsip Project Based Learning. Proses
belajar menjadi lebih aktif, menyenangkan, dan berpusat pada siswa[31].

Keberhasilan ini tidak hanya menunjukkan peningkatan kinerja pendidik, tetapi juga menjadi faktor penting yang
mendorong kemajuan siswa dalam pembelajaran IPAS. Motivasi belajar siswa meningkat, kemampuan kolaborasi
berkembang, dan pemahaman materi semakin mendalam[32]. Hal ini membuktikan bahwa ketercapaian kinerja
pendidik berperan besar dalam menentukan kualitas pembelajaran.

Secara keseluruhan, diagram tersebut merefleksikan bahwa evaluasi dan perbaikan dari siklus I ke siklus II mampu
meningkatkan mutu pembelajaran secara menyeluruh. Model Project Based Learning terbukti efektif dalam tidak
hanya meningkatkan hasil belajar siswa, tetapi juga mendorong pendidik untuk menjalankan perannya secara
maksimal dalam mengelola proses pembelajaran[33].

Dengan tercapainya 100% ketercapaian kinerja pendidik di siklus II, maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
melalui model Project Based Learning efektif diterapkan dalam pembelajaran IPAS kelas V. Keberhasilan ini
memberikan kontribusi positif terhadap pencapaian tujuan pembelajaran dan peningkatan mutu proses pendidikan
di kelas.

2. Ketercapaian Proses Belajar Peserta Didik Siklus I dan SIklus II

Siklus Persentase Ketercapaian Proses Belajar
Peserta Didik
Siklus I 80%
Siklus 11 90%

Tabel 8. Persentase Ketercapaian Proses Belajar Peserta Didik

KETERCAPAIAN PROSES BELAJAR
SISWA
SIKLUS I DAN SIKLUS II

95%
90%
85%
80%

75%
SIKLUS | SIKLUS 11

SIKLUS | m SIKLUS I

Gambar 3. Ketercapaian Proses Belajar Peserta Didik

Diagram 3 menampilkan data ketercapaian proses belajar peserta didik pada siklus I dan siklus II. Berdasarkan
diagram tersebut, terlihat bahwa tingkat ketercapaian di kedua siklus berada pada angka yang sangat tinggi. Hal ini
menunjukkan bahwa seluruh peserta didik telah mengikuti pembelajaran sesuai indikator keberhasilan yang
ditetapkan, baik dari segi partisipasi, keterlibatan, maupun penyelesaian tugas. Pada siklus I, penerapan model
Project Based Learning berhasil menciptakan suasana belajar yang aktif dan menyenangkan. Peserta didik tampak
antusias mengikuti setiap tahap pembelajaran, mulai dari diskusi kelompok, menjawab pertanyaan, hingga
berinteraksi dengan teman satu kelompok. Temuan ini membuktikan bahwa sejak awal, penerapan model tersebut
sudah memberikan pengaruh positif terhadap keterlibatan siswa dalam proses belajar. Walaupun ketercapaian
proses belajar pada siklus I sudah tergolong optimal, peneliti tetap melakukan refleksi untuk menyempurnakan
strategi pembelajaran[34]. Perbaikan yang dilakukan pada siklus II mencakup pemberian instruksi yang lebih jelas,
penguatan pembagian peran dalam diskusi, serta pengelolaan waktu yang lebih efektif. Langkah-langkah ini
dimaksudkan untuk menjaga sekaligus meningkatkan kualitas proses belajar secara keseluruhan[35].

Pada siklus II, ketercapaian proses belajar peserta didik kembali menunjukkan hasil yang sangat baik, yaitu sebesar
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90%. Artinya, seluruh siswa tetap aktif, berpartisipasi maksimal, dan mampu menuntaskan seluruh rangkaian
kegiatan pembelajaran. Konsistensi ini menegaskan bahwa Project Based Learning tidak hanya efektif untuk
meningkatkan hasil belajar, tetapi juga mampu mempertahankan motivasi dan keterlibatan siswa sepanjang proses
pembelajaran[36]. Dengan demikian, Diagram 3 menjadi bukti kuat bahwa penerapan Project Based Learning
sangat efektif dalam menciptakan keterlibatan belajar yang merata di seluruh siswa. Keberhasilan pada kedua
siklus ini juga menandakan bahwa proses pembelajaran telah dirancang dan dijalankan secara optimal, sehingga
layak dijadikan rekomendasi untuk diterapkan pada kelas atau mata pelajaran lain.

3. Hasil Tes Belajar Peserta Didik Siklus I dan Siklus II

HASIL BELAJAR SISWA SIKLUS I DAN

SIKLUS I
100
90
80 I
.
SIKLUS | SIKLUS I

H SIKLUS | m SIKLUS I

Gambar 4. Hasil Belajar Siklus I dan II

Diagram batang tersebut menampilkan perbandingan hasil belajar peserta didik pada Siklus I dan Siklus II. Pada
Siklus I, sebanyak 80% siswa telah mencapai kategori tuntas, namun masih diperlukan perbaikan dan evaluasi.
Perbaikan yang dilakukan pada Siklus II berhasil meningkatkan ketuntasan menjadi 90%, dengan seluruh siswa
dinyatakan tuntas. Capaian ini menjadi indikator keberhasilan penerapan model Project Based Learning dalam
proses pembelajaran. Meskipun terjadi peningkatan pada Siklus II, kualitas pembelajaran di setiap siklus memiliki
perbedaan. Pada Siklus I, ketuntasan belajar dicapai dengan bimbingan yang cukup intens dari peneliti, dan masih
terdapat siswa yang kurang aktif dalam diskusi kelompok. Sebaliknya, pada Siklus II, keterlibatan siswa
meningkat signifikan — mereka lebih aktif berpartisipasi, percaya diri menjawab pertanyaan, dan menunjukkan
pemahaman yang lebih baik terhadap materi.

Model Project Based Learning berperan besar dalam meningkatkan partisipasi siswa. Melalui pendekatan ini,
siswa tidak hanya menerima penjelasan, tetapi juga dilatih untuk bekerja sama, berdiskusi, dan
mempertanggungjawabkan pemahamannya baik secara individu maupun kelompok. Proses ini membuat setiap
siswa merasa dihargai serta bertanggung jawab terhadap pembelajaran kelompoknya, yang pada akhirnya
berdampak positif pada pemahaman konsep dan hasil evaluasi.

Keberhasilan pada Siklus II tidak hanya tercermin dalam angka ketuntasan, tetapi juga dari meningkatnya kualitas
pembelajaran. Diskusi kelompok menjadi lebih dinamis, fokus belajar siswa meningkat, dan waktu digunakan
secara lebih efektif. Peningkatan ini dipengaruhi oleh berbagai perbaikan setelah refleksi Siklus I, seperti
pemberian instruksi yang lebih jelas, penggunaan media pembelajaran yang lebih optimal, serta motivasi tambahan
dari peneliti. Dengan kualitas pembelajaran yang lebih baik, siswa pada Siklus II mampu memahami materi secara
lebih mendalam sekaligus meningkatkan keterampilan sosial dan berpikir kritis. Mereka dapat menjawab soal
evaluasi dengan lebih tepat dan percaya diri, sebagaimana terlihat dari hasil tes dan observasi selama proses
belajar.

Peningkatan hasil belajar yang tergambar pada diagram ini memperkuat bukti bahwa model Project Based
Learning sangat sesuai untuk pembelajaran IPAS di tingkat sekolah dasar. Model ini tidak hanya mendorong
pencapaian kognitif, tetapi juga memberi ruang bagi perkembangan afektif dan psikomotorik melalui kegiatan
diskusi dan praktik. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan Project Based Learning secara
konsisten dan terencana mampu meningkatkan hasil belajar siswa secara menyeluruh, baik dari aspek kognitif
maupun keterlibatan aktif di kelas. Diagram ini menjadi bukti nyata bahwa strategi pembelajaran inovatif dapat
menciptakan suasana belajar yang efektif, menyenangkan, dan bermakna.
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Simpulan

Berdasarkan penelitian tindakan kelas dua siklus, terjadi peningkatan signifikan dari kondisi awal yang sangat
rendah, dimana siswa kurang aktif dalam pembelajaran IPAS yang berpusat pada guru. Kinerja pendidik
meningkat dari 80% menjadi 100%, keterlibatan siswa dari 80% menjadi 90%, dan ketuntasan belajar mencapai
90% pada siklus II. Penerapan Project Based Learning (PjBL) dengan tahapan seperti identifikasi masalah,
perencanaan, kerja kelompok, presentasi, dan refleksi secara langsung meningkatkan partisipasi, keterlibatan, serta
pemahaman konsep IPAS secara mendalam. Pendampingan guru juga memastikan efektivitas pembelajaran.
Temuan ini mendorong guru dan sekolah untuk mengadopsi PjBL secara berkelanjutan melalui perencanaan,
evaluasi, dan pelatihan guru. Penelitian membuka peluang pengembangan lebih lanjut pada mata pelajaran lain,
aspek afektif, keterampilan abad 21, dan konteks pendidikan yang beragam. Dengan demikian, hasil studi ini
menjadi inspirasi inovasi pembelajaran yang lebih luas dan berkelanjutan.
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